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2.1 Sistem Rekomendasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kamus Besar Bahasa Indonesia
Online, 2018), rekomendasi adalah saran yang menganjurkan (membenarkan,
menguatkan). Dengan kata lain, rekomendasi adalah memberitahu kepada
seseorang atau lebih bahwa sesuatu dapat dipercaya. Sedangkan sistem
rekomendasi adalah suatu sistem yang dapat digunakan untuk meyakinkan
pengguna untuk menentukan pilihan terhadap sesuatu (Kurniawan, 2016).

Sistem rekomendasi adalah sebuah sistem yang dapat memberikan
rekomendasi pada sistem yang akan dibuat (Wibowo dkk., 2013). Rekomendasi
yang diberikan dapat berdasarkan karakteristik dari data pengguna tersebut.
Sedangkan dalam pengumpulan data untuk pembuatan sistem rekomendasi dapat
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung (Fadlil dan Mahmudy, 2007)

Menurut Qiu dkk. (2010), dalam membuat suatu sistem rekomendasi
dibutuhkan data input yang kemudian diproses untuk dijadikan output. Data yang
diolah berbeda-beda untuk setiap sistem rekomendasi. Beberapa data yang diolah
antara lain berupa informasi personal yang diperoleh saat proses pendaftaran,
angket produk, rekam aktivitas pengguna dalam menjelajahi website, kata kunci
untuk pencarian, rekam pembelian dan penilaian produk yang digunakan serta
rekam kalimat yang pengguna gunakan dalam mengevaluasi suatu produk. Output

yang dihasilkan antar sistem rekomendasi berbeda-beda seperti rekomendasi
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produk, kumpulan evaluasi yang diberikan oleh pengguna lain maupun penilaian

kuantitatif terhadap suatu produk.

2.2 Multi Criteria Decision Making (MCDM)

Multi Criteria Decision Making (MCDM) adalah suatu metode pengambilan
keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan
beberapa kriteria tertentu (Kusumadewi dkk., 2006).

Kriteria yang biasa digunakan adalah berupa ukuran-ukuran, aturan-aturan,
atau standar yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Kusumadewi dkk.
(2006) juga menyebutkan beberapa fitur umum yang digunakan dalam Multi
Criteria Decision Making (MCDM), yaitu sebagai berikut.

1. Alternatif, objek-objek yang berbeda dan memiliki kesempatan yang sama
untuk dipilih oleh pengambil keputusan.

2. Atribut, atau sering juga disebut sebagai kriteria.

3. Konflik antar kriteria, dimana beberapa kriteria biasanya memiliki konflik
antara satu dengan yang lainnya, misalnya kriteria keuntungan akan mengalami
konflik dengan kriteria biaya.

4. Bobot keputusan, bobot keputusan menunjukkan kepentingan relatif dari setiap
kriteria w = (W1, Wa, ..., Wn).

5. Matriks keputusan, yang berukuran m x n, berisi elemen-elemen Xxjj yang
merepresentasikan rating dari alternatif Si;1 = 1,2,3,...,m terhadap kriteria c;j;j

=1,2,3,...,n.
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2.3 VIKOR

VIKOR (ViseKriterijuska Optimizacija I Komoromisno Resenje) dalam
Bahasa Serbia yang memiliki arti Multicriteria Optimization and Compromise
Solution -adalah metode perankingan dengan menggunakan indeks peringkat
multikriteria berdasarkan ukuran tertentu dari kedekatan dengan solusi yang ideal.
Metode VIKOR merupakan salah satu dari multicriteria decision analysis
(Opricovic, 1998).

Metode VIKOR adalah sebuah metode untuk mengoptimalisasi kriteria
majemuk dengan suatu sistem yang kompleks (Khezrian dkk., 2011). Konsep dasar
VIKOR adalah dengan menentukan ranking dari sampel-sampel yang ada dengan
melihat hasil dari nilai-nilai sesalan atau regrets (R) dari setiap sampel.

Langkah-langkah yang digunakan dalam metode VIKOR adalah sebagai
berikut (Simamora, 2017).

1. Tabel Pengamatan
Dari data yang didapat pada database digunakan menjadi data untuk tabel
pengamatan, lalu menentukan nilai data terbaik (f;*) dan terburuk (f;”) atau
dengan istilah cost dan bemefit dalam satu variabel penelitian. Penentuan
terbaik dan terburuk ditentukan oleh jenis data variabel penelitian higher-the-
better (HB) atau lower-the-better (LB) (Simamora, 2017).
2. Bobot kriteria
Menentukan bobot kriteria yang diperoleh dari penggunaan sistem sesuai
dengan kebutuhan atau kriteria yang diinginkan.

3. Normalisasi matriks

=)
R =000 2.1)
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dimana:
R;; = nilai normalisasi sampel i Kriteria j
fij = nilai data sampel 1 kriteria
f;* = nilai terbaik dalam satu kriteria
fi~ = nilai terburuk dari satu kriteria
4. Normalisasi bobot
Melakukan perkalian antara nilai data yang telah dinormalisasi dengan
bobot kriteria yang telah ditentukan.

(W; x R;;) (2.2)

5. Menghitung nilai Utility Measure (S) dan Regret Measure (R)

R; = max [Wi (%)] (2.4)

Dimana
W; = Bobot kriteria

6. Menghitung indeks VIKOR

Q=[] x v+ =] x (1-v) (2.5)
Dimana:

S* = nilai Utility Measure terkecil

S~ =nilai Utility Measure terbesar

R* = nilai Regret Measure terkecil

R~ =nilai Regret Measure terbesar

v = bobot maksimum group utility

1 — v = bobot minimum individual regret
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Nilai v yang biasa digunakan adalah 0,5 (Alrababah dkk., 2017)
Nilai v = 0.5 dimaksudkan untuk memaksimalkan group of benefit dan
meminimalkan individual regret value (Liu, 2016).
Perankingan alternatif

Setelah Q; dihitung, maka pengurutan perankingan ditentukan dari nilai
yang paling rendah dengan solusi kompromi sebagai solusi ideal dilihat dari
perankingan Q; dengan nilai terendah. Karena nilai S; merupakan solusi yang
diukur dari titik terjauh solusi ideal, sedangkan nilai R; merupakan solusi yang

diukur dari titik terdekat solusi ideal.

2.4 EUCS (End User Computing Satisfaction)

Doll dan Torkzadeh (1988) mendefinisikan End User Computing Satisfaction

(EUCS) sebagai sebuah evaluasi secara keseluruhan dari para pengguna sistem

informasi yang berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan sistem

tersebut. Pada sistem EUCS terdapat lima kategori untuk menentukan kepuasan

pengguna yaitu sebagai berikut.

1.

2.

(98]

e

Isi (Content).

Akurasi (Accuracy).

Bentuk (format).

Kemudahan pengguna (Ease of Use).

Ketepatan Waktu (Timeless).
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Gambar 2.1 Instrumen EUCS Doll dan Torkzadeh
(Doll dan Torkzadeh, 1988)

Berdasarkan lima kategori yang ada. Instrumen-instrumen menurut Doll dan

Torkzadeh (1988), yaitu sebagai berikut.

Cl1

C2

C3

C4

Al

A2

F1

F2

El

E2

T1

T2

Aplikasi sistem memberikan informasi yang tepat sesuai dengan yang
dibutuhkan?

Apakabh isi informasi yang dihasilkan sistem memenuhi kebutuhan anda?
Apakah sistem memberikan laporan sesuai dengan yang anda butuhkan?
Apakah sistem memberikan informasi yang cukup sesuai dengan yang anda
butuhkan?

Apakah sistem ini akurat?

Apakah anda puas dengan akurasi sistem ini?

Apakah menurut anda hasil yang disajikan dalam format yang berguna?
Apakah informasi yang dihasilkan sistem jelas?

Apakah sistem ini ramah pengguna?

Apakah sistem mudah digunakan?

Apakah anda menerima informasi yang anda butuhkan tepat waktu?

Apakah sistem menyediakan informasi terbaru?
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2.5 Skala Likert

Skala Likert merupakan tipe skala psikometri yang menggunakan angket dan
skala yang lebih luas dalam penelitian survey (Risnita, 2012). Metode Likert
merupakan metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi
respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya.

Penskalaan metode Likert didasari oleh dua asumsi, yaitu sebagai berikut.

1. Untuk pertanyaan positif, jawaban yang diberikan oleh individu yang memiliki
sikap positif harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi dari jawaban yang
diberikan oleh responden yang mempunyai sikap negatif.

2. Untuk pertanyaan negatif, jawaban yang diberikan oleh individu yang memiliki
sikap negatif harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi dari jawaban yang
diberikan oleh responden yang mempunyai sikap positif.

Skala Likert merupakan metode skala bipolar, yang menentukan positif atau
negatifnya respon pada sebuah pertanyaan. Pada umumnya skala Likert terbagi
menjadi lima kategori, tetapi beberapa pakar psikometri menggunakan tujuh sampai
sembilan kategori (Risnita, 2012).

Tabel 2.1. Tabel Skala Likert

Pertanyaan Positif (+) Pertanyaan Negatif (-)
5 Sangat Setuju 5 Sangat Tidak Setuju
4 Setuju 4 Tidak Setuju
3 Netral 3 Netral
2 Tidak Setuju 2 Setuju
1 Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Setuju

Rumus perhitungan skala likert menurut Thuan dkk., (2015) adalah sebagai

berikut.
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T x Pn (2.6)

Dimana:

T = Total jumlah responden yang memilih

Pn = Pilihan angka skor likert

Untuk mendapatkan hasil interpretasi, perlu diketahui skor tertinggi (Y) untuk
item penilaian dengan rumus sebagai berikut.

Y = Skor tertinggi likert X T (2.7)

Dimana:
Y' = Skor tertinggi

T = Total responden

Total skor

indeks % = — X 100 (2.8)
Dimana:

Y = Skor tertinggi

Hasil perhitungan kemudian dikonversi menjadi pernyataan predikat (Guritno
dkk., 2011) dengan sedikit modifikasi istilah predikat yang digunakan (Ghaffur,

2017). Pembagian kategori kelayakan yang telah dimodifikasi dapat dilihat pada

Tabel 2.2.
Tabel 2.2 Interpretasi Persentase

Skor Pernyataan
0% -20% Sangat Buruk
21% - 40% Buruk
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik
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